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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Upaya guru merupakan suatu usaha yang dilakukan guru untuk 

menyampaikan suatu maksud agar tujuan yang diharapkan dapat tercapai. 

Salah satu tujuan tersebut adalah menanamkan nilai-nilai kewirausahaan. 

Upaya guru menanamkan nilai-nilai kewirausahaan merupakan merupakan 

suatu usaha dalam bentuk bantuan terhadap siswa agar menyadari dan 

mengalami nilai-nilai serta menempatkannya secara integral dalam keseluruhan 

hidupnya agar memiliki keberanian dalam menangani usaha baik dalam bentuk 

menciptakan atau menghasilkan suatu produk yang terwujud dalam bentuk 

perilaku.
1
  

Upaya guru menanamkan nilai-nilai kewirausahaan dapat dilakukan 

dengan cara kegiatan-kegiatan pendidikan di sekolah, seperti kegiatan 

intrakulikuler dan ekstrakulikuler.
2
 Salah satu kegiatan pendidikan di sekolah 

yang menanamkan nilai-nilai kewiruasahaan adalah program bisnis. Program 

bisnis bertujuan untuk memberikan penanaman nilai-nilai kewirausahaan pada 

diri siswa agar berkembang dan mengekspresikan diri sesuai kebutuhan, bakat, 

dan minatnya masing-masing. Kegiatan program bisnis dilaksanakan dalam 

bentuk pembelajaran di kelas yang kemudian dilakukan dalam bentuk praktik 
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bisnis secara langsung yang dilakukan di sekolah maupun di luar sekolah guna 

menanamkan nilai-nilai kewirausahaan.
3
  

Upaya guru menanamkan nilai-nilai kewiruasahaan melalui program 

bisnis di Madrasah Aliyah Kejuruan Adzakia Kecamatan Batang Gansal 

Kabupaten Inhu diintegrasikan ke dalam mata pelajaran kewirausahaan. Tujuan 

program bisnis dilaksnakan tidak hanya mengaplikasikan materi pelajaran 

kewirausahaan namun juga mengasah agar siswa memiliki nilai-nilai 

kewirasuahaan seperti: memiliki jiwa kepemimpinan, mempunyai rasa 

tanggung jawab, disiplin, komunikatif, mandiri, memiliki jiwa sosial yang 

terbentuk melalui penanaman nilai-nilai kewirausahaan. 

Terkait dengan penanaman nilai-nilai kewirausahaan juga tidak lepas 

dari elemen-elemen yang didasarkan kepada agama Islam. Agama Islam yang 

berdasarkan Al-Quran dan Hadits sebagai tuntutan yang juga mempunya 

fungsi memberikan tuntutan masalah yang berkenaan dengan kerja atau usaha. 

Hal ini sejalan dengan firman Allah SWT dalam surat Al Qashas ayat 77, 

sebagai berikut: 

                            

                              

 

 

Artinya: Dan carilah pada apa yang telah dianugerahkan Allah kepadamu 

(kebahagiaan) negeri akhirat, dan janganlah kamu melupakan 

bahagianmu dari (kenikmatan) duniawi dan berbuat baiklah (kepada 

orang lain) sebagaimana Allah telah berbuat baik kepadamu. 
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Bekerja untuk mencukupi kebutuhan hidup dengan landasan iman 

dalam pandangan Islam dinilai sebagai suatu ibadah yang disamping 

memberikan perolehan material, juga insyaallah akan mendatangkan pahala. 

Nilai-nilai kewirausahaan yang dimiliki seseorang akan menjadikan seseorang 

untuk lebih giat mencari, memanfaatkan serta menciptakan peluang-peluang 

yang ada guna tercapai keinginan untuk berwirausaha. Berikut adalah ayat al- 

Quran yang menjelaskan tentang pentingnya berwirausaha seperti yang 

termuat dalam QS. An-Najm:39-42. 

                            

                    

Artinya: Dan bahwasanya seorang manusia tiada memperoleh selain apa 

yang telah diusahakannya. Dan bahwasanya usaha itu kelak akan 

diperlihat (kepadanya). Kemudian akan diberi Balasan kepadanya 

dengan Balasan yang paling sempurna. Dan bahwasanya kepada 

Tuhamulah kesudahan (segala sesuatu). 

 

 Berdasarkan ayat di atas mengisyaratkan bahwa seorang tidak akan 

memperoleh selain apa yang telah diusahakannya. Dengan demikian, setiap 

orang termasuk para siswa seharusnya menumbuhkan niat yang besar untuk 

berusaha termasuk salah satunya adalah dengan menanamkan nilai-nilai 

kewirausahaan.  

Upaya penanaman nilai-nilai kewirausahaan kepada siswa dapat 

dilaksanakan dengan cara: pengintegrasian nilai-nilai kewirausahaan ke dalam 
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mata pelajaran, penanaman nilai-nilai kewirausahaan melalui pengembangan 

diri, dan penanaman nilai-nilai kewirausahaa melalui praktek kerja.
4
 

Berdasarkan studi pendahuluan yang dilakukan pada saat mata 

pelajaran kewirausahaan yang diajarkan oleh guru di Madrasah Aliyah 

Kejuruan Adzakia Kecamatan Batang Gansal Kabupaten Inhu melalui program 

bisnis ditemukan permasalahan dengan gejala-gejala sebagai berikut: 

1. Guru masih jarang terlibat langsung dalam kegiatan praktek bisnis yang 

dilakukan siswa. 

2. Guru masih belum memberikan kesempatan siswa untuk bebas dalam  

mengekspresikan diri sesuai kemampuannya pada saat kegiatan praktek 

3. Guru masih melaksanakan pembelajaran yang berfokus pada penyampaian 

pengetahuan tanpa memberikan kebebasan kepada siswa untuk 

berkreatifitas dalam kegiatan praktek bisinis. 

4. Program bisnis dilaksanakan dalam bentuk pembelajaran di kelas masih 

berfokus pada penyampian materi dan masih jarang dilakukan diskusi di 

dalam kelas. 

Berdasarkan gejala-gejala di atas peneliti tertarik untuk meneliti 

permasalahaan ini dengan judul: “Upaya Guru dalam Penanaman Nilai-Nilai 

Kewirausahaan Melalui Program Bisnis pada Mata Pelajaran Kewiruasahaan di 

Madrasah Aliyah Kejuruan Adzakia Kecamatan Batang Gansal Kabupaten 

Inhu.” 
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B. Penegasan Istilah 

1. Upaya Guru  

Upaya adalah mengusahakan, mengikhtiarkan, melakukan sesuatu 

untuk mencari akal (jalan keluar) dan sebagainya.
5
 Upaya guru adalah 

usaha (syarat) guru untuk menyampaikan suatu maksud, akal, ikhtiar.
6
  

Berdasarkan pendapatan di atas, upaya guru adalah usaha yang 

dilakukan untuk menyampaikan maksud dengan agar tujuan pembelajaran 

tercapai sesuai yang diharapkan. 

2. Penanaman Nilai-nilai Kewirausahaan 

Nilai-nilai kewirausahaan adalah nilai-nilai dan kemampuan 

seseorang yang diwujudkan dalam bentuk perilaku.
7
 Nilai-nilai 

kewirausahaan adalah nilai-nilai pribadi wirausaha yang berjiwa berani 

mengambil resiko untuk membuka usaha dalam berbagai kesempatan.
8
 

Penanaman nilai-nilai kewirausahaan dapat diartikan sebagai proses 

menciptakan sesuatu yang lain menggunakan waktu dan kegiatan disertai 

modal jasa dan risiko serta menerima balas jasa, kepuasan dan kebebasan 

pribadi.
9
 

Berdasarkan pendapat di atas penanaman nilai-nilai kewirausahaan 

adalah nilai-nilai yang terkandung dalam hati seseorang yang memiliki 
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keberanian dalam menangani usaha baik dalam bentuk menciptakan atau 

menghasilkan suatu produk yang terwujud dalam bentuk perilaku. 

3. Program Bisnis 

Program bisnis merupakan program pendidikan kewirausahaan yang 

diintegrasikan melalui berbagai aspek, yaitu memadukan dengan kegiatan 

ekstrakurikuler, pendidikan kewirausahaan melalui pengembangan diri, 

pengintegrasian dalam bahan atau buku ajar, pengintegrasian melalui kultur 

sekolah, dan pengintegrasian melalui muatan lokal.
10

 Program bisnis 

merupakan istilah yang digunakan untuk pendidikan kewiruashaan yang 

lebih mendekatkan pada kegiatan bisnis, yaitu tidak hanya teori saja yang 

diberikan, tetapi juga menerapkan ilmunya melalui kegiatan bisnis 

berjualan, sehingga mereka memperoleh keuntungan.
11

 

Berdasarkan pendapat di atas program bisnis adalah suatu program 

pengembangan yang dibuat oleh sekolah yang dilakukan dalam bentuk 

kegiatan praktek setelah siswa mendapatkan materi pelajaran guna 

menerapkan ilmu kewirausahaan melalui kegiatan bisnis guna memperoleh 

keuntungan. 

C. Perumusan Masalah 

1. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan sebelumnya maka 

dapat diidentifikasi masalah dalam penelitian ini pada kurangnya upaya 

guru dalam penanaman nilai-nilai kewirausahaan melalui program bisnis 
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pada mata pelajaran kewiruasahaan di Madrasah Aliyah Kejuruan Adzakia 

Kecamatan Batang Gansal Kabupaten Inhu 

2. Batasan Masalah 

Berdasakan identifikasi masalah di atas maka penulis membatasi 

masalah dalam penelitian ini pada upaya guru dalam penanaman nilai-nilai 

kewirausahaan melalui program bisnis pada mata pelajaran kewiruasahaan 

di kelas XI MA Kejuruan Adzakia Kecamatan Batang Gansal. 

3. Rumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah di atas maka penulis dapat merumuskan 

masalah dalam penelitian ini yaitu: Bagaimana upaya guru dalam 

penanaman nilai-nilai kewirausahaan melalui program bisnis pada mata 

pelajaran kewiruasahaan di kelas XI MA Kejuruan Adzakia Kecamatan 

Batang Gansal?” 

D. Tujuan dan Kegunaan  

1. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui penanaman nilai-nilai 

kewirausahaan melalui program bisnis pada mata pelajaran kewiruasahaan 

di Madrasah Aliyah Kejuruan Adzakia Kecamatan Batang Gansal. 

2. Kegunaan Penelitian 

a. Bagi siswa 

Sebagai bahan masukan dalam meningkatkan nilai-nilai kewirausahaan 

siswa serta memberikan informasi kepada siswa tentang pentingnya 

mengikuti kegiatan program bisnis di sekolah. 
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b. Bagi guru 

Sebagai bahan informasi dalam meningkatkan nilai-nilai kewirusahaan 

siswa sebagai upaya memberikan masukan bagi guru dalam proses 

pembelajaran kewirausahaan pada program bisnis. 

c. Bagi Kepala Sekolah 

Sebagai bahan pertimbangan dalam rangka meningkatkan kebijakan-

kebijakan sekolah yang berkiatan dengan penanaman nilai-nilai 

kewirausahaan.  


